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Efektivitas Variasi Dosis Pupuk Kascing dan Pupuk Organik Cair terhadap
Pertumbuhan Tanaman Sawi Hijau (Brassicajunceal.)

Oleh : Yuyuk Wati
Nim: 07640025

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas variasi dosis pupuk
kascing dan pupuk cair supra terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.). Pendlitian dilakukan di rumah kaca laboratorium terpadu UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta pada bulan Desember 2011 sampai bulan Februari 2012.
Rancangan yang digunakan yaitu Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
varias 3 kali ulangan. variasi kombinasi yang diberikan terhadap pupuk kascing
dan pupuk cair suprayaitu S1K1, S1K2, S1K3, S1K4, S1K5, S2K1, S2K2, S2K 3,
S2K4, S2K5, S3K1, S3K2, S3K3, S3K4, S3K5, $4K1, HAK2, SAK3, HAKA4,
HAK5, dan S5K1, S5K2, S5K3, S5K4, S5K5. Pertumbuhan dan perkembangan
tanaman sawi hijau (Brassica juncea L.) yang optimal pada kombinas dosis
pupuk kascing dan pupuk supra tidak ada, namun setiap parameter mempunyai
dosis yang optimal. Tinggi tanaman pada kombinasi S2K3 dengan dosis pupuk
supra 5 ml dan pupuk kascing 300 gr yaitu dengan tinggi 43 cm, jumlah daun
pada kombinasi S1K2 dengan dosis pupuk supra O ml dan pupuk kascing 150 gr
yaitu sebanyak 14.3 helai, kadar air pada kombinasi S1K5 dengan dosis pupuk
supra O ml dan pupuk kascing 600 gr yaitu dengan berat 95.7%, serat kasar pada
kombinass S4K5 dengan dosis pupuk supra 15 ml dan pupuk kascing 600 gr
dengan berat 0.58 gr, dan kadar kalslum dengan berat 0.03 gr pada kombinasi
S3K2 yaitu pupuk supra 10 ml dan pupuk kascing 150 gr.

Kata kunci : pupuk kascing, pupuk supra, sawi,dan pertumbuhan.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Sawi (Brassica juncea L) merupakan salah satu jenis sayuran yang
digemari oleh masyarakat Indonesia. Konsumennya mulai dari golongan
masyarakat kelas bawah hingga golongan masyarakat kelas atas. Di Indonesia
sendiri banyak sekali jenis masakan atau panganan yang menggunakan daun sawi,
baik sebagai bahan pokok maupun sebagai bahan pelengkap sgja. Hal tersebut
menunjukkan bahwa dari aspek sosial, masyarakat sudah menerima kehadiran
sawi untuk konsumsi sehari-hari.

Sawi termasuk tanaman daun dari famili Brassicaceae yang mempunyai
nilai ekonomis yang tinggi. Sawi hijau dapat digunakan sebagai bahan makanan,
sebagai bahan makanan sawi hijau mengandung zat-zat gizi yang cukup lengkap.
Sawi hijau diketahui banyak mengandung serat, vitamin A, vitamin B, vitamin C,
kalsium, fosfor, zat besi, dan protein. Sawi hijau bermanfaat dan berkhasiat untuk
mencegah kanker, hipertensi, penyakit jantung, membantu kesehatan sistem
pencernaan, menghilangkan rasa gatal di tenggorokan, serta menghindarkan ibu
hamil dari anemia.

Penelitian tentang perkembangan dan pertumbuhan sawi dilakukan karena
semakin padatnya pertumbuhan penduduk dan adanya perubahan pola konsumsi
di negara berkembang. Semakin banyak masyarakat, menyebabkan semakin
tingginya kesadaran masyarakat tersebut akan gizi dan semakin luasnya

pendayagunaan produks sayuran organik. Yaitu salah satunya yaitu dengan



adanya tanaman sawi organik. Kebutuhan sawi yang meningkat akibat
pertambahan penduduk sawi untuk bahan makanan. Karena kebutuhan sawi
meningkat maka banyak dilakukan penelitian untuk meningkatkan produksi
tanaman sawi yang optimal. Adapun data dari Dinas Pertanian Y ogyakarta
tentang produktivitas tanaman sayuran sawi menyebutkan bahwa dari tahun 2002
sampai tahun 2009 mengalami peningkatan. Pada tahun 2002 produktivitas
tanaman sawi sebanyak 56,17 Ku/Ha, sedangkan pada tahun 2009 yaitu sebanyak
117,83 Ku/Ha. Hasil yang melebihi kebutuhan akan dikirim ke luar daerah yang
kekurangan pasokan tanaman sayuran sawi hijau.

Salah satu faktor penting dalam budidaya yang menunjang keberhasilan
hidup tanaman adalah masalah pemupukan. Pemupukan dapat dilakukan dengan
menggunakan pupuk organik ataupun anorganik. Sistem budidaya sayuran secara
umum di Indonesia termasuk sawi masih memanfaatkan pupuk anorganik untuk
meningkatkan produks dan pestisda dari bahan-bahan anorganik sintetis dan
secara intensif. Hal ini disebabkan oleh pemahaman bahwa semakin banyak
menggunakan pupuk anorganik akan semakin baik, ditambah lagi dengan fakta
bahwa pada tanaman sayuran terdapat banyak gangguan hama dan penyakit yang
apabila tidak dikendalikan akan menurunkan hasil secara signifikan. Namun tanpa
disadari cara-cara ini ternyata menghasilkan akibat sampingan yang sangat
merugikan bagi lingkungan dan kesehatan manusia karena terjadinya polusi,
ketahanan hama dan penyakit serta keracunan bagi manusia maupun satwa
lainnya. Meskipun pupuk anorganik mempunyai kandungan unsur hara yang
tinggi, namun jika diberikan secara terus menerus kepada tanah akan
menyebabkan akumulasi unsur hara tertentu pada tanah yang nantinya akan

merusak agregat tanah yaitu adanya pemadatan.



Pupuk organik merupakan sumber nitrogen bagi tanah dan berperan dalam
memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologis tanah. Pupuk organik berperan
penting dalam : (1) menyediakan hara makro dan mikro, (2) meningkatkan
kapasitas tukar kation tanah, serta (3) dapat bereaks dengan ion logam untuk
membentuk senyawa kompleks, sehingga ion logam yang meracuni tanaman atau
menghambat penyediaan hara seperti Al, Fe, dan Mn dapat dikurangi (Setyorini,
2005). Pupuk organik juga bermanfaat untuk meningkatkan produksi pertanian
baik kualitas maupun kuantitas, dapat mengurangi pencemaran lingkungan, dan
meningkatkan kualitas lahan secara berkelanjutan. Penggunaan pupuk organik
dalam jangka panjang dapat meningkatkan produktivitas lahan dan dapat
mencegah degradasi lahan. Sumber bahan untuk pupuk organik sangat
beranekaragam, dengan karakteristik fisk dan kandungan hara yang beragam
sehingga pengaruh dari penggunaan pupuk organik terhadap lahan dan tanaman
dapat bervariasi (Suriadikarta dan Simanungkalit, 2006). Oleh karenaa itu,
penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan pupuk organik sebagai bahan dasar
pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi yang akan menghasilkan produk
tanaman organik.

Isabella (2010) menyatakan manfaat mengkonsumsi sawi organik yang
begitu banyak, sehingga menjadikan sayuran daun ini menjadi salah satu sayuran
yang dipilih oleh masyarakat. Hal ini dapat dilihat dari jumlah responden
sebanyak 51 orang atau 53,13 % memilih sawi organik karena baik bagi
kesehatan. Selain itu, ada juga beberapa konsumen yang memilih alasan sebagai
pelengkap kebutuhan keluarga karena sawi organik yang dibeli digunakan sebagai
pelengkap jus sayuran organik ataupun pelengkap makanan bayi/balita.



Jenis pupuk organik yang digunakan dalam penelitian yaitu pupuk organik
padat dan pupuk organik cair. Pupuk organik padat yang digunakan yaitu pupuk
kascing dan pupuk organik cair yang digunakan yaitu pupuk Supra. Pupuk
kascing merupakan pupuk organik yang mengandung fitohormon, mikroba dan
unsur-unsur yang diperlukan bagi pertumbuhan tanaman.

Indrakusuma (2000 dalam Parman, 2007) menyatakan bahwa pupuk Supra
merupakan pupuk organik cair yang terbuat dari kotoran ternak, kompos, limbah
alam, hormon tumbuhan, dan bahan-bahan alami lainnya. Pupuk organik cair
yaitu pupuk organik berbentuk cairan. Pupuk organik cair umumnya merupakan
hasil ekstrak bahan organik yang sudah dilarutkan dengan pelarut seperti air,
alkohol, atau minyak. Senyawa organik mengandung karbon, vitamin, atau
metabolit sekunder dapat berasal dari ekstrak tanaman, tepung ikan, tepung
tulang, atau enzim (Musnamar, 2006). Menurut Mulat (2003), kascing
mempunyai  keunggulan diantaranya mempercepat pertumbuhan tanaman,
memperbaiki mutu buah, serta mencegah berbagai jenis penyakit tanaman.
Kascing mempunya kandungan nutrisi lebih tinggi dibanding dengan kompos.
Kandungan N, P, dan K dapat mencapai dua kali lipatnya pupuk kompos biasa,
kascing juga lebih kaya akan zat pengatur tumbuh (ZPT) tanaman maupun
mikroba tanah (Fransisca, 2009).

Pupuk kascing terbukti dapat meningkatkan jumlah produksi tanaman
kentang, kacang panjang, dan sawi (Krisnawati, 2003; Kariada,dkk, 2003;
Fransisca, 2009). Penelitian pada tanaman sawi yang dilakukan Fransisca (2009)
menggunakan media dengan kombinasi pupuk kascing dengan pupuk organik cair
pujia 168 dapat digunakan untuk pertumbuhan tanaman sawi. Sedangkan

penelitian tentang efektivitas kombinasi kascing dan pupuk supra dengan



menggunakan tanaman sawi belum pernah dilakukan, oleh karena itu peneliti
akan melakukan penelitian dengan menggunakan tanaman sawi hijau (Brassica

junceaL.).

C. Rumusan Masalah
1. Bagaimana efektivitas pemberian kombinasi pupuk kascing dan pupuk
organik cair pada dosis yang bervariasi terhadap pertumbuhan tanaman
sawi hijau (Brassicajuncea L.)?
2. Berapa kombinasi dosis pupuk kascing dan pupuk organik cair yang tepat
untuk mendapatkan perkembangan dan pertumbuhan tanaman sawi hijau

(Brassica juncea L.) yang optimal?

D. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui efektifitas pemberian kombinasi pupuk kascing dan pupuk
organik cair dengan dosis yang bervarias terhadap pertumbuhan tanaman
sawi hijau (Brassicajuncea L.).
2. Mengetahui kombinasi dosis pupuk kascing dan pupuk organik cair yang
tepat untuk mendapatkan perkembangan dan pertumbuhan tanaman yang

optimal.



E. Manfaat Penelitian
1. Memberi informas dan pengetahuan tentang manfaat pupuk kascing dan
pupuk organik cair dalam pertanian khususnya untuk sawi hijau (Brassica
juncea L.) dan tanaman sayur lainnya.
2. Membudayakan pemakaian pupuk organik sebagai aternatif dalam

pemupukan disamping pupuk anorganik.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

1. Pemberian pupuk kascing dan pupuk supra memberikan pengaruh
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, kadar air (berat basah dan berat
kering), serat kasar dan kadar kalsium tanaman sawi hijau (Brassica
junceal.).

2. Untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman sawi hijau (Brassica
juncea L.) yang optimal kombinasi dosis pupuk kascing dan pupuk supra
tidak ada, namun pada setiap parameter mempunyai dosis yang optimal.
Tinggi tanaman pada kombinasi S2K3 dengan dosis pupuk supra5 ml dan
pupuk kascing 10% yaitu dengan tinggi 43 cm, jumlah daun pada
kombinasi S1K2 dengan dosis pupuk supra O ml dan pupuk kascing 150
gr yaitu sebanyak 14.3 helal, kadar air pada kombinass S1K5 dengan
dosis pupuk supra O ml dan pupuk kascing 600 gr yaitu dengan berat
95.7%, serat kasar pada kombinasi S4K5 dengan dosis pupuk supra 15 ml
dan pupuk kascing 600 gr dengan berat 0.58 gr, dan kadar kalsium dengan
berat 0.03 gr pada kombinasi S3K2 yaitu pupuk supra 10 ml dan pupuk
kascing 150 gr.

B. Saran
Perlu adanya dilakukan penelitian Iebih lanjut untuk mengetahui
dosis pupuk kascing dan pupuk supra maupun kombinasi antar kedua pupuk
yang optimal untuk pertumbuhan morfologi dan kadar gizi pada tanaman

yang sama maupun pada tanaman yang berbeda.
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